BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan kegiatan pengelolaan maggot di Tempat

Pengolahan Sampah 3R (Reduce, Reuse, Recycle) Desa Rama
Agung yang berlangsung pada tanggal 3 September hingga 3
Oktober 2025 telah memberikan hasil yang positif, baik dari
aspek lingkungan, sosial, maupun ekonomi.

Pertama, dari aspek lingkungan, kegiatan ini berhasil
memperkenalkan dan menerapkan metode pengolahan limbah
organik dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF).
Melalui proses ini, limbah rumah tangga yang sebelumnya
berpotensi menjadi sumber pencemaran dapat dikurangi dan
diolah menjadi sumber daya baru yang bermanfaat.

Kedua, dari aspek sosial, kegiatan ini meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola
limbah organik secara lebih bijak. Masyarakat tidak hanya
mendapatkan wawasan baru, tetapi juga pengalaman langsung
melalui sosialisasi, pelatihan, dan praktik budidaya maggot.
Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
sampah mulai tumbuh, yang ditandai dengan partisipasi aktif
dalam setiap tahapan kegiatan.

Ketiga, dari aspek ekonomi, hasil budidaya maggot
telah menghasilkan produk nyata berupa maggot segar,

maggot kering, dan frass (pupuk organik). Produk tersebut
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tidak hanya bermanfaat untuk pemenuhan kebutuhan lokal
seperti pakan ternak dan pupuk tanaman, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru melalui penjualan. Potensi pendapatan
tambahan serta penghematan biaya pakan dan pupuk menjadi
daya tarik yang dapat mendorong masyarakat untuk
melanjutkan dan mengembangkan program ini secara
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengelolaan maggot di
TPS 3R Desa Rama Agung dapat disimpulkan sebagai sebuah
inovasi pengelolaan limbah organik yang ramah lingkungan,
edukatif, dan berorientasi pada pemberdayaan ekonomi
masyarakat. Jika kegiatan ini dikembangkan lebih lanjut
melalui kelembagaan kelompok usaha bersama, jaringan
pemasaran, serta dukungan pemerintah desa, maka Desa Rama
Agung berpeluang besar menjadi percontohan desa mandiri
dalam pengelolaan limbah berbasis maggot sekaligus dalam

penguatan ekonomi kerakyatan.

. Saran

Berdasarkan hasil kegiatan dan temuan selama
pelaksanaan program, terdapat beberapa saran yang perlu
dipertimbangkan untuk keberlanjutan dan pengembangan
kegiatan ini.

Pertama, bagi masyarakat Desa Rama Agung, kegiatan
ini hendaknya tidak berhenti pada tahap percobaan atau

sekadar proyek pengabdian masyarakat. Masyarakat
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diharapkan dapat melanjutkan program ini  secara
berkesinambungan. Salah satu langkah yang bisa dilakukan
adalah membentuk kelompok usaha bersama (KUB) yang
berfokus pada budidaya maggot. Dengan adanya kelembagaan
yang jelas, kegiatan ini akan lebih mudah dikelola, memiliki
pembagian tugas yang terstruktur, serta mampu meningkatkan
kapasitas produksi dan pemasaran.

Kedua, bagi pemerintah desa dan instansi terkait,
diharapkan ada dukungan yang lebih nyata, baik berupa
bantuan modal, fasilitas, maupun kebijakan yang mendukung
pengembangan program ini. Pemerintah desa bisa menjadikan
pengelolaan maggot sebagai salah satu program prioritas desa
di bidang lingkungan dan ekonomi. Sementara itu, dinas
terkait seperti Dinas Lingkungan Hidup serta Dinas Pertanian
dan Peternakan dapat berperan dalam memberikan pelatihan
lanjutan, bantuan teknologi, hingga membuka akses pasar bagi
produk-produk yang dihasilkan.

Ketiga, bagi akademisi dan mahasiswa, kegiatan ini
bisa dijadikan sebagai laboratorium sosial dan lingkungan
yang aplikatif. Pengelolaan maggot memiliki potensi untuk
dikaji lebih dalam, baik dari sisi teknik budidaya, pengolahan
produk turunan, maupun strategi pemasaran. Oleh karena itu,
penelitian lanjutan sangat diperlukan agar sistem budidaya
maggot di Desa Rama Agung dapat semakin efisien, produktif,

dan bernilai tambah tinggi.
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Keempat, untuk pengembangan ke depan, pengelolaan
maggot sebaiknya tidak berdiri sendiri, tetapi diintegrasikan
dengan program-program lain seperti pertanian organik,
peternakan berkelanjutan, atau usaha mikro berbasis pangan
lokal. Dengan integrasi tersebut, akan tercipta sebuah sistem
ekonomi sirkular yang saling menguntungkan, di mana limbah
organik diolah menjadi maggot, maggot menjadi pakan ternak,
frass menjadi pupuk, dan hasil ternak maupun pertanian
kembali meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu,
pemasaran produk hendaknya tidak hanya mengandalkan pasar
lokal, tetapi juga mulai diarahkan ke pasar digital agar
jangkauannya lebih luas dan daya saing produk lebih tinggi.
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